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RINGKASAN

ZUMARDI INDRA. Tanggeaep Kedelai Varietas Americana terha-

dap Pemberian Dolomit dan Pemupukan Zn di Tansh Latosol
Darmaga. (Dibimbing oleh : FRED RUMAWAS),

Pemberian dolomit pada tanah masem meningkatkan pH
tanah serfa ketersediaan Ca2+ dan Mgz+ bagi tanaman.

Aksn tetepi Jjuga berpengaruh negatif terhadap ketersedia-
an 7Zn.

Tujuan percobaan ini adalah untuk melihat pengaruh
pemupukan Zn terhadap pertumbuhan, hasil dan bobot 100 bi-
Ji, delam upaya penstabilan produksi kedelai varietas Ame-
ricana. (1400 A) pada taneh yang dikapur dengan dolomit.

Percqbaangdilakukan di Kebun Percobasn IPB Cikarawang,
Darmage, Bogor dari tanggel 24 November 1930 sampai dengan
tanggal 21 Maret 1991. Jarak tanam yang digunskan adalah
50 em x 6 cm. Percobaan menggunakan Rancangen Petak Ter-
pisah dengan tiga ulangan. Dosis dolomit : 0.00, 0.25 dan
0.50 SMP (setara 0.00, 3.13 dan 6.25 ton/ha) diletakkan
sebagai petak utama dan dosis Zn : O, 20, 40 dan 60 kg ZnO
/ha sebagai enak petak. J

Dolomit disebar sesuai perlakuan, baru dicempur de-
ngan tanah sampei kedalaman 20 cm. KXemudian tansh yang
dikapur diinkubasi selama tiga minggu. Pupuk Zn diberikan
bersamaan dengen pupuk dasar pada saat tanam.

Hasil percobaan menunjukkan, bahwa dolomit berpenga-

ruh positif terhadap semua parameter yang diamati, kecuali



persentase tumbuh 7 HST dan bobot kering bintil sker. Se-
dangken pemupukan Zn dan intersaksi dolomit dengan Zn ti-
dak berpengaruh nysata.

Dolomit menambeh tinggi tanaman saat berbunga 50%
dan saat panen. Begitu juga dengan boboti kering sker dan
bobot kering tejuk 42 HST. Dolomit mengurangi jumlsh po- :
long hampa atau dengan kata lain meningkatkan produktivi-
tas kedelai. Persentase jumlah polong berisi berturut-
turut adaleh : 88.41%, 91.55%dan 93.34% pada masing-masing
dosis dolamit : 0.00, 0.25 dan 0.50 SMP.

Peningkatan jumlah polong berisi meningkatken hasil
biji, dem hasil biji mencapai maksimum pada pemberian do-
lomit 0.40 SMP (5.00 ton/ha). Disamping meningkatkan ha-
gil biji, pemberian dolomit juga meningkatkan bobqﬁ 100
biji. Bobot 100 biji mencapai meksimum pada pemberian do-
lomit 0.45 SMP (5.63 ton/ha).
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PENDAHULUAN

Latar Belskang

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupaken saleh

satu tanaman pangan yang banyak dibudidayakan di Indonesia.
Produksinya dewasa ini magih rendah, sehingga.belum dapgt
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Pade tehun 1989 import
kedelai Indonesia 563 335 ton.{(Kasryono dan Pribedi, 1991).
Unumnyea masyarakat Indonesia mengoleh kedelai menjadi la-
uk-pauk seperti tempe, tshu, tauco, tepung kedelai dan la-
in-lain,

Untuk menghasilken pertumbuhan, perkembangen dan pro-
duksi yang optimal, kedelai membutuhken unsur hara esensi-
al yeng cukup dan seimbang. Salah satu cara untuk menga-
tagi kekurangan unsur hara adaléh dengan pemupukan.,

Selain pemupuken, peningkatan pH tanah masam menjadi
normal (pH 6-7) ekan meningkatkan ketersediasn unsur hara
bagi tanaman kecuali Zn. Untuk mengatasi menurunnys keter-
sediaan Zn akibat pengapuran, tanah diberi pupuk Zn. Ke-
kurangan Zn skan mengurangi pertumbuhan dan hasil biji ke-
delai akibat terganggunya fotosntesis dan aktivitas enziﬁ
carbonic anmhydrase (Ohki, 1978).

Melati (1990) menyatakan, kekurangan unsur Zn, Cu dan
B merupskan kendala meningketkan produksi kedelai di tansh
Latosol Cikarewang, Darmaga. Tenah ini merupskan jenis ta-

nah yang digunaken sebagai tempat percobaan, bereaksi



2
masam, kadungan basa-baesa Ca dan Mg sedang, serta mempu-
nyai tanggep yang baik terhadap pémupukan dan pengapuran.

Disamping menambah ketersedisan Ca dan Mg serta me=
ngurangi kemasaman tanah, pemberien dolomit juga memberi-
kan efek yang mengu;tungkan terhadap sifat fidik tansh

dan kegiatan mikro organisme tanah.

Tujuan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemu-
pukan Zn terhadap pertumbuhan,-hasil .dan bobot 100 biji,
dalam upaya pensabilen produksi kedelai varietas Americe-

na (1400 A) pada tanah masem yang dikapur dengen dolomit.

‘Hipotesa

Pengaspuran dengan berbagai takaran dolomit memberi-
kan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan, hasil dan
bobot 100 biji tanaman kedelai vérietas Americana (1400 A).

Pemupukan dengan berbagal takaran Zn memberiksen pe-
ngaruh yang berbedsas terhadep pertumbuhen, hasil dan bobot
100 biji tanaman kedelai varietas Americana (1400 A).

Ade intereksi antars pemberian dolomit dengan pemu-
puken Zn terhadap pertumbuhen, hesil dan bobot 100 biji

tanaman kedelail varietas Americana (1400 4).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Kedelai

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupaken tanaman

gemusim berupa semak rendah, tumbuh tegak dan berdaun le-
bat dengen beragam morfologi (Sumarno dan Harnoto, 1983).
Daun kedelai adalah daun ﬁajemuk beranak daun tige dan le-
tak daun berselang-seling. ZXedelai berakar tunggang dan
pada akar kedelasi terdapat bintil-bintil akar yang merupa-
kean koloni dari bskterl Rhizobium japonicum. Bakteri ini
berfungsi mengikat nitrogen bebas dari udara sehingge da-
pat dimanfastkan oleh tanaman.

Hidayat (1985) menyatskan, bunga kedelai tergolong
bunge sempurna yang berwarna ungu atau putih. Setiap bu-
nga terdiri dari 5 kelopak, 5 mahkota, 10 benang sari dan
1 putik. Buah kedelai berbentuk polong dengan jumlah bi-
j1 rata-rata dua/polong. Jumleh polong/tanaman beragam,
tergantung varietas, Jarsk tanam dan kesuburan tanah.

Umur sampal masek tergantung pada varietas dan d4i In-
donesia berkisar T5-100 hari setelah tanam., Berdasarkan
umur sampai massak kedelai'dapat dibedekan menjadi tiga ya-
itu : berumur genjah, sedang dan dalam. Xedelai dengan
umur masak 75-85 hari tergolong berumur genjsh, umur ma-
sak 86-95 hari tergolong berumur sedang dan umur masak le-
bih dari 95 hari digolongkan berumur dalam (Sumarno dan

Harnoto, 1983).



Syarat Tumbuh

Kedelai relatif toleran terhadap kemsaman tanaeh di-
bandingkan dengan tanaman polong lainnysa, sehingga dapat
tumbuh pade berbagai Jjenis tanah asalkan drainase cukup
baik dan air cukup tersedia selama pertumbuhan . (Sumarno
dan Hagnoto, 1983). Kemasaman tansh optimal bagi pertum-
buhan kedelai berkisar antara 5.0-6.5. Pada pH lebih da-
i 7.0 terlihat gejalﬁ klorosis, sedangkan pada pH kurang
dari 5.0 tapaman tumbuh kerdil skibat keracunan Al dan Mn
(Sumarno dan Harnoto, 1983).

Suhu minimum bagi pertumbuhan kedelai adaleh 10 OC,
sedangkan suhu optimum berkisar antara 27-30 °C (Sumarno
dan Harnoto, 1983). Kedelai daepat tumbuh baik sampai ke-
tinggian 900 m dari permukasn laut. Cursh hujan yang co-
cok bagi pertumbuhen kedelai berkisar antara 100-200 mm/
bulan. Sedangkan tipe iklim yang cocok adalsh tipe 02,
D1, E1, dan E2 menurut (Dirjen Pertanian Taenaman Pangan,

1985).

Peranan Kapur dslam Tansh

Beberapa cara dapat ditempuh untuk meningkatken pro-
duksi tanaman pada tenah masam; salah satu diantaranya ada-
iah mengatasi kekurangan Ca dan Mg dengan menggunakan do-~
lomit., Usaha ini dapat meningkatkan pH tansh, dengen de-
mikian ketersedisan unsur hara lain juga meningkat. XKe-

untungan pengapuran dengan dolomit lainnya adalah menekan



daya larut Al, Fe dan Mn. Ketersediasan P dan Mo diper~ .
baiki, ketersediean Zn menurun, populasi serts aktivitas
mikro organisme tanah diperbeiki (Soepardi, 1983).

Pada tanah masam ketersedisan P rendeh (McCormich
den Borden, 1974), sedangkan Al dan Mn dapat dijumpai da-
lam jumleh yang berlebih (Kemprath, 1972). Aluminium ti-
dak diperlﬁkan tanamana, tetapi Al mengaggu pertumbuhan
dan perkembangsn akar (Kemprath, 1970). Karena perkembang-
an akar terhambat, skar menjadi tebal dan pendek, maka vo-
lume tansh yang dapat dijelajshi akar berkurang. Xeadaan
ini menyebebakan kemampuan skar menyerap air dan hare me-
nurun.

Pengapuran pada tanah masam sampai dosgis tertentu da-
pat meningkatkan ketersediaan P. Sebagian P yang bereaksi
dengan Al dan Fe dapat dibebaskan melalui pertuksran ani-
on. .‘Tetapl pemberian kapur yang berlebihan tidak mengun-
tungkan bagi ketersediaan P. Posfor yang tersedie akan

2+

bereaksi dengen ion Ca” membentuk senyawa yang kurang la-

rut (Soepardi, 1983).

Perilaku Zn dalam Tansh

Dalam tanah Zn dapat dijumpai dalem berbagai bentuk
mineral. Senyawa-senyawa utama adaleh sulfida, karbénat
dan silikat. Bentuk-bentuk Zn yang banyak berpengaruh
terhadap ketersediaan Zn untuk tanaman adalah : Zd dapat

dipertukarkan, Zn yang terjerap pada kisi permukesan liat,
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bahan organik, karbonat dan oksida, Zn kompleks dan Zn ter-
gubsitusi dengan Mg pada kisi kristal (Tisdale, Nelson dan
Beaton, 1985).

Meskipun kadar Zn tanah cukup, akan tetapi ketersedia-
anmya dapat menjadi faktor pembatas. Enam puluh persen
dari Zn dalam tanah ditemukan dalam bentuk kompleks yang
diduga deri bashen organik (Tisdale et gl., 1985). Menurut.
Lindsay (1972) Zn lebih tersedia pada lapisan atas taenah
karena lapisan ini lebih banyask mengandung behan organik.
delama perombaken bashan organik dilepaskan Zn sehingga ter-
sedia bagi tanaman.

Ketersedisan Zn minimum dalam tansh berads pada kisar-
an pH 5.5-7.0 {Seatz den Jurinek, 1957). Menurut Tisdsle
et al. (1985) faktor-faktor yang mempengaruhi ketersedisan
Zn dalém tanah adaleh : kemasaman tanah, jerapan permukeasn
liat, beshan organik, karbonat dan minersl oksida serté in—
teraksi dengan unsur hara lainnya. Olsen (1972) menyebut-
ken, behwa kandungan P yeng tinggi dapat mendorong defisi-
ensi Zn, dan keadaan ini dapat dicegah dengan pemupukan

Zn.

Pengaruh Kapur terhadap Ketersedissn Zn

Pengapuran peda tansh-tanah masem adalah salah satu
usaha untuk memperbaiki sifat-sifat tenah. Tetapi penga-
puran yang berlebihan dapat berakibat buruk bagi tanaman,

Pada pH yang tinggi Zn membentuk senyawa-senyawa yang



tidak larut seperti Zn(OH)2 dan ZnCO3 (Tisdale et al.,
1985). Xelarutan sebagian besar unsur hara mikro dalem
tanah kecuali Mo menurun dengan meningkatnys pH tanah.
lMasalah kapur-Zn telah diteliti oleh Thorne (1957) dan di-
simpulkan bahwa pengaruh kapur terhadap status Zn disebab-
kan oleh kenaikan pH bukan oleh penambahen Ca.

McBride den Blasiak (1979) meyebutkan bahwa berkurang-
nye kelarutan Zn dalam tanah .akibat kenaiken pH tidak dise-
babkan terbentuknya endapsn hidroksida atau kafbonat, jika
pH di bawah 7.0. Mereka berpendapet bahwa yang menyebab-
kan rendahnys kelarutan Zn adalsh adanysa retensi Zn oleh
O0ksida dalam bentuk tidak dapat ditukar, karena mineral-
mineral oksida mempunyei afinitas yang kuat terhadap Zn
dalam larutan tanah.

Pengapuran dapat menyebabkan terjadinya pengendapan
bersama antara Al dengan Zn (Friesen, Juo dan Miller, .
1980) atau terkomplek dan dikhelat bahan organik (Soepar-
di, 1983). Menurut McBride dan Blasisk (1979) pada pH te~
naeh berkisar antara 5.0-7.0 adsorpsi oleh muatan permanen
dan pengkhelatan bashan organik menyebabkan Zn tidsk ter-

sedia bagi tsasnaman.

Pengaruh Pemberisn Kepur dan Zn pada Kedelai

Menurut Sartain dan Kemprath (1978) perkembangan dan
Perpanjangan akar kedelal di tanah masam terhambat karena

konsentrasi Al yang tinggi. Pemberian kapur meningkatken
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pH tansh, mengurangi pengaruh beracun dari Al dan ekhirnya
tercipta lingkungen tumbuh yang baik bagi tanaman. Penu-
Tunan kejenuhan Al skibat pengapuran dapat meningkatkan
berat kering bagian atas tenaman kedelai dan bertambahnya
jumlah bintil skar yang berfungsi mengikat N bebas dari
udara (Sartain dan Kamprath, 1975).

Pengapuran menggunskan dolomit meningkatkan jumlah
dan ketersedisan Ca dan Mg dalam tanah. Kekurangan Ca da-
pat mengekibatkan tergenggunya pembentuksn pucuk dan ujung-
ujung skar, selanjutnya dapat menyebabkan pertumbuhan ter-
henti sebagai akibat terganggunya translokasi karbohidrat
(Leiwakabessy, 1988). Selanjutnys Leiwakabessy (1988) me-
nyebutkan Ca merupakasn unsur penting dalam mengatur per-
meabilitas diferensial membran sel dan ada hubungan posi-
tif antara CUa dengan jumlah mitokondria ekar.

Sama halnysa dengan Ca, Mg merupakan unsur hars esen-
sial yang diperlukan dalam jumlah cukup banyak. Unsur ini
dalam tangman bersifat mobil, mudah ditranslokasiksn dari
satu bagian tanaman ke bagian tanaman lainnya sehingga ge-
Jala defisiensi Mg mula-mula terlihat pada daun-daun tus
(Leiwakabessy, 1988). Magnesium berperan penting dalam
fotosintesa dan sebagai sktivator sebagian besar enzim
dalam metabolisme karbohidrat. Di dalam tanah Mg juge
berperan sebagai pembawa fosfor. Dengan demikian Mg da=-
pat meningkatkan efisiensl penggunaen P serts meningkat-

Kan kandungan P dalam biji (Leiwakabessy, 1988).



Defisiensi Zn sering ditemui pada tensman kedelsi
yang ditanam di tansh-tanah kapur. Gejala pertama terli-
hat pada daun muda, dimulai dengan klorosis diantara tu-
lang-tulang daun yang diikuti berkurangnya laju pertumbuh-
an tunas dan dapat juga memberikan gejala roset (Leiwaka-
bessy, 1988). Menurut Ohki (1977) kekurangan Zn mengakie
batkan penurunan berat kering, tinggi tanamen, jumlah bu-
ngea, cabang, tetapi tidak mempengaruhi ruas, Selanjutnya
Ohki (1978) juga menyebutkan kekurangen Zn ekan mengurangi
. Pertumbuhan, menghambat fotosintesa dan memperlembat kegi-
atan enzim karbonik anhidrase.

Tanaman menyerap Zn dalam bentuk Zn2+. Thorne (1957)
menyebutkan bahwa Zn sangat dibutuhkan dalam pembentukan
auksin dan sistem enzim. Auksin merupakan hormon tensman
yang berfungsi untuk merangsang pemanjangsn sel. Menurut
Leiwakabessy (1988) Zn dikenal sebagai komponen esensial
dari enzim dehidrogenase dan fosfodiesterase. Selanjut-
nya juga disebutkan bahwa Zn berfungsi mendorong pembentuk-
an cytokrom dan menstabilkan ribosom.

Menurut Thorne (1957) translokasi Zn dalam tenamsan
dipengaruhi ketersedisan unsur hara lain. Pada tanah yang
mengandung P tersedia tinggi, Zn akan diendapkan sepanjang
pembuluh tanaman, sedangkan peda tanah yang mengandung P
tersedia rendah distribusi Zn lebih banyak pada daun dean

fonsentrasinye pada pembuluh tidek menyolok. Penambahan
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BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Percobaan dimulai pada tanggal 24 November 1990 dan
berakhir tanggel 21 Maret 1991, di Kebun Percobsan IPB Ci-
karawang, Darmaga.

Tempat percobaan terletak pada ketinggian 250 m dpl.
Jenis taneh Latosol, dengan suhu rata~rats bulanan berki-
gar antara 24-26 °¢. Sedangkan curgah hujan ratas-rata ta-

hunan adalah 3 552 mnm,

Bahan Percobsan

Percobaan menggunakan benih kedelai.varietas America-
na (1400 A). Sebagai pupuk dasar diberikan TSP dan XC1
dengan dosis masing-masing 200 kg P205/ha dan 180 EgEKéo/
ha, Benih kedelai diinokulasi Rhizobium japonicum 5.0 g

inokulan gambut/kg benih,

Dolomit diberikan dengan doéis tiga taraf yaitu: 0.0,
0.25 dan 0.50 SMP (setara 0.0, 3.13 dan 6,25 ton/ha) dan
Zn diberikan dengan dosis empat taraf yaitu : @, 20, 40
dan 60 kg ZnO/ha. Untuk perlindungan tanaman digunakan
Marshel (15 g/kg benih), Oxyfluorfen (1 mm/l1 air), Azod-
rin 15 WSC (4 ml/1 air) dan Orthocide (2.5 g/l air).

Metode Percobsman

Rancangan yang digunskan adalah Rancangen Petak Ter-

Disah dengan tiga ulangan. Dolomit diletakan sebagai
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petak utama dan Zn sebagal anak petek. Susunan perlakuan
di lapang disajikan pada Gambar Lampiran 1.

Model linier rancangannya adalah sebagai berikut :

Yijk =U+ A; + Bj + Eij + (Bc)jk + Eijk'
Sk = Hagil pengamatan pada ulangan ke-i, petak utama
+d ke-j dan ansk petak ke-k.
] = Rataan umum.
A, = Pengaruh ulangan/kelompok ke-i.
i
i= 1, 2, 3-
B. = Pengaruh petak utama ke-j.
| =1, 2,3,
i3 = Galat pada ulangan ke-i dan petak utama ke~j.
Gy = Pengaruh ansk petak ke-k,.
: k=1’ 2, 3, 4.
(BC).k = Pengaruh interaksi petak utama ke~j dengen ansk
J petak ke-k.
Eijk = Galat pada ulangan ke-i, petak utama ke-j dan

anak petek ke-k.

Pelaksansan Percobaan

Sebelum taneh diolah diambil contoh tansh untuk di-
analisis kimia lengkep dan P-total di ILaboratorium Tansh
IPB. Tanah diolah sampai bersih, gembur dan rata. ZXapur
disebar sesuai dengan perlakuan, baru dicampur dengan ta-
nah sampai kedalaman 20 c¢m. Kemudiaen tanah yang dikapur
diinkubasi selama tiga minggu.

Percobaan terdiri dari 36 anak petak, masimg-masing

verukuren 6 m X 2 m dengan jarak antar ulangan 1 m. Benih
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kedelai ditenem dalam alur tanam sedalam 3-5 cm, dengan
Jarak tanam 50 cm antar baris dan 6 cm dalam baris.

Pupuk dasar TSP dan KC1 diberiken semuanya pada saat
tanam. Rhizobium japonicum diberikan lewat perlakuan be-
nih dengan konsentrasi 5.0 g inokulan gambut/kg:benih.
Sama halnya dengan TSP dan KC1, Zn juga diberikan semuanysa
pada saat tanam.

Penyiangan dilakukan ketika tanaman berumur empat
minggu, karena sehari setelah tanam lahan percobaan disem-
prot dengan herbiside pratumbuh (Oxyfluorfen 1 mm /1 air).
Untuk mengatasi lalat bibit digunakan Marghsal dengan kon-
sentrasi 15 g/kg benih. Serangan hama di lapang diatasi
dengan Azodrin 15 WSC. Penyemprotan dilakukan tiap ming-
gu dengan konsentrasi 4 ml/l air dan dihentikan jika geja-
la serangan sudah berakhir. Penyskit diatasi dengan Or-
thocide 50 WP konsentrasi 2.5 g/l air. Sama halnya dengan
Azodrin 15 WSC, penyemprotan dengan Orthocide 50 WP dila-
kukan dengan frekwensi tiap minggu seksli. Penyemprotan
Orthocide 50 WP dihentiken dua minggu sebelum panen.

Waktu tanamen berumur 42 hari dilakukan pengambilan
tanaman contoh, yang diambil secara acek 10 tanaman pada
tiap enak petak. Sebelum dioven dengen suhu 10500, akar
dan bintil akar dibersihkan, dipisahkan antara ekar, bin-
til akar dan tajuk tanaman. Bobot kering gkar, bintil

akar dan tajuk diperoleh setelan nilai penimbangan tetap.
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Pengamatan

Pade maga pertumbuhan vegetatif variabel vang diameati
adalah : persentase tumbuh 7 HST pada luasan petak contoh
1 m?; tinggi tajuk saat tenaman berbunga 50% (10 taneman
contoh); bobot kering akar, bintil akar dan tajuk pada sa-
at tanaman berumur 42 HST (10 tanaman contoh).

Panen dilakukan ketika tanaman berumur 96 hari. Va-
riabel yang diemeti dari 20 tanaman contoh adalsah : tinggi
tanaman saat panen; jumlah polong dan jumlah polong isis
tiap tanaman; hasil biji dan bobot 100 biji; serta bobot

berangksasan,



HASTL DAN PEMBAHASAN

Hasil Percobaan

Kesuburan Tanah

Hasil analisis tanah yang digunakan dalam percobaan
ini disajiken dalam Tabel Lampiran 1. Dari datas tersebut
dapat dilihat bahwa tansh bereaksi masam tetapi Al-dd ti-
dak terukur. Kapasitas tukar kation sedang den kejenuhan
basa tinggi. Untuk basa-basa dapat ditukar, Ca dan Mg se-
deng, Na rendah, dan K sangat rendsh. Xarbon organik, N-

total keduanya rendeh den P-tersedia sangat rendah.

Pertumbuhan Vegetatif

~ Persentase Tumbuh

Nilei rata-rate persentase tumbuh 7 HST disajikan pa-

da Tabel 1.

X -

Tabel 1, Pengaruh Dblomit den Zn terhadap Persenta-
se Tumbuh 7 HST (%).

Dosis Dolomit Dosis Zn (kg/ha) Rata-

{SMP) 0 20 40 60 rata

_________________ /A

0.00 91.92 92,93 92.93 93.94 92.93%

0.25 92,93 94.95 92.93 92.93 93,44%

0.50 93.94 90.91 92.93 91.92 92,43%
Rata-rata 92.93% 92.93% 92.93% 92,93®%

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menun-
Jukkan berbeda nyate pada uji Tukey (0.01).
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Hasil sidik ragem (Tabel Lampiran 2) menunjukkan,
bahwe pemberian dolomit, pemupuken Zn dan interaksi dolo-
mit dengan Zn tidak berpengaruh nyata terhadap persentase

tumbuh 7 HST,

- Tinggi Tanaman Saat Berbunga 50% den Sast Panen

Berdasarkan sidik ragem (Tabel Lampiran 3) pemberian
dolomit sangat nyata mempengaruhi tinggi tanaman saat ber-
bunga 50%. Akan tetapi pemupukan Zn dan interaksi dolomit
dengan Zn tidak berbeda nyata. Nilai rata-ratas tinggi ta-
neman saat berbunga 50% disajikan pada Tabel 2.

Pabel 2, Pengaruh Dolomit dan 2Zn terhsdap Tinggi Ta-
naman Saat Berbunga 50% (cm).

Dogis Dolomit osig Zn (kg/ha) Rata- -
{SMP) 0 20 40 60 rata
__________ mmmemmm= Ol —mme—— e ———
0.00 29.38 29.42 28.72 28,83 29,092
0.25 34.23  32.48 33.22 32,38  33.08°
0.50 34.20  33.23  33.15 33,85  33.61°
Reta-rata 32.61% 31.71% 31,692 31.692

Keterangan : Angks yang diikuti huruf yang berbeda menun-
Jukkan berbeda nyata pada uji Pukey (0.01).
Pengaruh dolomit terhadap tinggi tanaman saat berbu-
nga 50% (Gambar 1) dinyatsken dengan persamasn regresi :
¥ = 29.088 + 22.892 X - 27.700 X2 (R = 0.77).
Same halnya dengan tinggi tanaman saat berbunga 50%,

tinggi tanaman saat panen juga menunjukken tanggapean
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sangat nyata terhadap dolomit dan tidak dipengaruhi pemu-
pukan Zn serta intersksi dolomit dengen Zn (Tebel Lampir-
an 4). Nilai rate-rate tinggi tanamen saat panen disaji-
kan pada Tabel 3.

Persamaan regresi yang menunjukkan tanggapan tinggi
tanaman saat panen terhadap dolomit (Gambar 1) adalah :

Y = 76.524 + 78.043 X = 84.333 X2 (R = 0.79).

Tinggi (Cm)
100
80 2
Y=768.524+78.043X~84.333X% {(R*0.79)
60}
A0+
.
2
sol Y=29,088+22,892X-27.700X {R=0.77)
O {
s 0.25 0.6

Dosis Dolomit (SMP)

—— Saat Berbunga —%— Saaf Panen

Gambar 1. Hubungan antara Dosis Dolomit dengan Tinggi
Tanamen Sagt Berbunga 50% den Saat Panen.
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Pengaruh Dolomit dan Zn terhadap Tinggi Ta-
naman Saat Panen (cm).

Dosis Dolomit Dogis Zn (kg/ha) Rata-
(SMP) 0 .20 40 60 rata
_________________ CIll i e e cov o o e o o o
0.00 79.82 77 .85 74.98 73.45 76.52%
0.25 90.01  91.32  92.34  89.63  90.82%P
0.50 93.60  94.75  94.85  93.31  94.13°
Rata-rata 87.81 87.97 87.39% 85.46%

Keterangan H

Angka yang diikuti huruf yang berbede menun-
gukkan berbeda nyata pada ujl Tukey (0.01).

~ Bobot Kering Bintil Akar, Akar dan Tajuk

Hasil sidik ragam (Tebel Lampiran 5) menunjukkan,

bahwa tanggapan bobot kering bintil akar - terhadap dolomit,

pemupukan Zn den intersksi dolomit dengan Zn tidak nyata.

Nilai rata-rata bobot kering bintil akar disajikan pada

Tabel 4.

Pabel 4 .

Pengaruh Dolomit dan Zn terhedap Bobot Ke-
ring Bintil Akar 42 HST (g/10 Tanaman).

Dosis Dolomit Dosis Zn (kg/ha) : Rata-

(SMP) 0 20 40 60 rata

I g/10 tanaman —————————-

0.00 1.00 1,02 0.90 1.21 1.03%

0.25 1.34 1.22 1.15 1.08 1,208

0.50 1.19 1.16 1.33 1.24 1,238
Rata-rate 1.18%  1.13% 1.13% 0 10478

Keterangan :

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menun~
Jjukkan berbeds nyata pada uji Tukey (0.01).
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Bobot kering akar memberikan tanggepan sangat nyata
terhadap dolomit, sken tetapi tidak nyats terhadap pemupuk-

an Zn dan intereksi dolomit dengan Zn (Tebel Lampiran 6).

Nilai rata-rata bobot kering akar disajikan pads Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Dolomit dan Zn terhadap Bobot Ke-
ring Akar 42 HST (g/10 Tanaman).

Dosis Dolomit Dogsis Zn (kg/ha) Rata~
(SMP) 0 20 40 60 rata
————————————— g/10 tanamen ———-meaao—-
0.00 6.65  5.69  5.33 5. 76 5.86%
0.25 6.13  7.88  7.95  7.13 7.27°
0.50 7.51  6.27  6.71  6.86 6.842P
Rata-rata 6.762 6.61% 6.66% §.582

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menun-
jukkan berbede nyata pada uji Tukey (0.01).

Persamaan regresi yang menunjukkan hubungan antara
dolomit dengan bobot kering askar (Gambar 2) adalah :
¥ = 5.858 + 9.357 X - 14.800 X° (R = 0.69).

Sama. halnya dengan bobot kering askar, bobot kering
tajuk Jjuga memberikan tanggapan.sangat nyata terhadap pem-
berien dolomit, tidak berbedas nyata terhadasp pemupukan Zn
dan intersksi dolomit dengan Zn (Tabel Lampiren 7). Nilai
rata-rate bobot kering tajuk disajikan pada Tabel 6.

Persamaan regresi yang menunjukkan tanggapan bobot ke-
ring tajuk terhadap pemberian dolomit (Gambar 3) adaslah :
¥ = 34.381 + 76.953 X - 87.600 X* (R = 0.61).
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Tabel 6. Pengaruh Dolomit dan Zn terhadap Bobot Ke-
ring Tajuk 42 HST (g/10 Tanaman).

Dogis Dolomit Dosis Zn (kg/ha) Rata-
(sMP) 0 20 40 60 rata
————————————— g/10 tanamen —--———————-
0.00 38437 32.92 33.56  32.68 34,38%
0.25 48.66  48.50  48.97 46.44  48.14°
0.50 61.05 46.91 51.27 54.99  50.96P
Rata-rata 46.03% 42.78% 44.60% 14,578

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menun-
Jukkan berbeda nyata pada uji Tukey (0.01),

g BK. Akar (g)

]

2
¥=5.858+9.357X-14,600X (R=0.69)

0 i
0 0.25 0.5

Dosis Dolomit (SMP)

Gambar 2. Hubungan antara Tosis Dolomit dengsn Bobot
Kering Akar 42 HST.
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BX. Tajuk (g)
50

&0

40

¥=34.381+76.953X-87.600X
(R=0.61)

30

10}

0 i '
¢ .25 0.5
Desis Delomit (SMP)

Gambar 3. Hubungan antérs Dosis Dolomit dengan Bobot
Kering Tajuk 42 HST.

Panen dan Produksi Tanaman

~ Bobot Berangksasan

Hesil sidik ragam (Tabel Lempiran 8) menunjukkan,
bahwa dolomit berpengaruh nyata terhadap bobot berangkas-
an. Akan tetapi pengaruh pemupukan Zn dan interaksi dolo-
mit dengen Zn tidek berbeda nyata. Nilai rata-rate bobot
berangkasan disajikan pada Tabel 7.

Persamaan regresi yang menunjukkaen tanggapan bobot
berangkasan terhadap dolomit (Gambar 4) adalah :

Y = 141.097 + 211.833 X (R = 0.78).
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Tabel 7. Pengaruh Dolomit dan Zn terhadap Bobot Be-
rangkasen (g/20 Tanaman).

Dogis Dolomit Dosis Zn (kg/ha) Rata-
(SMP) 0 20 40 " 60 rata
S g/20 tanaman ———-—---===
0.00 148.3  143.3  145.0 115.0 137.9%
0.25 200.0 206.7 211.7 183.3  200.48P
0.50 241.7 246.7 243.3  240.0  242.9°
Rata-rata 196.7% 198.9% 200.0% 179.4%

Keterangan : Angkea yang diikuti huruf yang berbeda menun-
Jjukkan berbeda nyata pada uji Tukey (0.01).

Bobot Berangkasan {g}
300

260

200

160

Y=141.097+211.833X% {R=0.78)

100

50

D I
0 0.25 0.5

Dosis Dolomit (SMP)

Gambar 4. Hubungan antara Dosis Dolomit dengan Bobot
Berangkasan.
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-~ Jumlah Polong dan Jumlsh Polong Isi

Jumlaeh polong ﬁenunjukkan tanggapan sangat nyata ter-
hadap dolomit, tidek berbeda nyata terhadap pemupukan Zn
dan intersksi dolomit dengan Zn (Tebel Lampiran 9). Nilai

rata-rata jumlah polong/tanaman disajiken pada Tabel 8.

Tabel 8, Pengaruh Dolomit dan Zn terhadap Jumlah Ppo-~

long/Tanaman.
Dosis Dolomit Dosis Zn (kg/ha) Rata~
(SMP) o) 20 40 60 rata
------------ polong/tanaman —~—————o-
0.00 21.22 20,05 20.63 18.38 20,02%
0.25 32,03 29.68 30.42 28.42  30.16P
0.50 32,18 31.55 31.32 31.88  31.68°
Rata-rata 28.41% 27.03% 27.46% 26.26%

Keterangen : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menun-
jukkan berbeda nyata pada uji Tukey (0.01).

Hubungan kuadratik antara dolomit dengen jumlah po-
long/tenaman dapat dilihat pade Gambar 5. Persamaan reg-
resi yang menunjukkan tanggapan jumlsh pong/tanaman terha-
dep dolomit adalah :
¥ = 20.019 + 57.818 X - 68.980 X° (R = 0.81).

Pemberian dolomit berpengaruh sangat nyata terhadap
junlah polong isi/tanaman (Tabel Lampiran 10). Sedangkan
pemupukan Zn dan interaksi dolomit dengan Zn berpengaruh
tidek nyata. Nilai rata-rata jumlah polong isi/tanaman

disajikaen pada Tebel 9.
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Tabel 9. Pengaruh Dolomit dan Zn terhadap Jumlah Po-
long Isi/Panaman.

Dosis Dolomit Dosis Zn (kg/ha) Rata~
(SMP) 0 20 40 60 rata
---------- polong isi/tanaman --——-————-
0.00 19,03  17.67 18.13  15.96 17,708
0.25 29.54 27.29 27.63  25.97 27.61P
0.50 29.42  29.28 29.93  29.65 29.57P
Rata-rata 25.99% 24.75% 25,23% 23,868

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbede menun-
jukken berbeda nyata pada uji Tukey (0.01).

Jumlah Polong

40

¥Y=20.019+57.818 X-68.980X2
{R=0.81) .

30

20
2
Y=17.698+55.515X-63.540%
10} {R=0.79)
0 '
0 0.26 0.5

Dosis Dolomit (SMP)

—— Jumiah Polong —#% Polong is!

Gambar 5, Hubungan antara Dosis Dolomit dengan Jumleh
Polong dan Jumlah Polong Isi/Tansman.
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Persamaan regresi yang menunjukkan hubungan dolomit
dengan jumlah polong isi/tanaman (Gambar 5) adalah :
Y = 17.698 + 55.515 X - 63.540 X° (R = 0.79).

- Bobot Produksi den Bobot 100 Biji

: Hasil sidik ragam (Tabel Lampiran 11) menunjukkan,
bahwa dolomit berpengaruh' sangat nyata terhadap hasil bi-
Ji tanaman céntoh. Akan tetapi pemupukan Zn dan intersk-
51 dolomit dengan 7Zn tidak nyata. Nilai rata-rata hasil
biji tanaman contoh/anak petak disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengaruh Dolomit den Zn terhadsp Hasil Bi-
Ji Taenamen Contoh/Anak Petak (g/20 Tanam-

an).
Dosis Dolomit Dosis Zn (kg/ha) Rata-
{(sMP) 0 20 40 60 rata
------------- g/20 tanamen —--—————
0.00 80.10 T0.40 73.80 67.10 72.87%
0.25 146.70 133.30 136.10 124.40 135.10°
0.50 142,30 141.50 143.50 136.50 141.00°
Rata-rata 123.03% 115.17% 117.80% 109.33%

Keterangan : Angke yang diikuti huruf yang berbeds menun-
jukkan berbeda nyate pada uji Tukey (0.01).
Persamaan regresi yang menunjukkan hubungan dolomit
dengen hasil biji tanaman contoh/anak petak dapat dilihat
pada Gambar 6, Persamaen regresi tersebut adalsh :

Y = 72.870 + 361.835 X - 451.340 X2 (R = 0.71).
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Hasll Biji (g}

160

140

120

100

80 Y=72.870+361.835X-451.340)

sol- (Re0.82)
40}
20
0 i
0 0.25 0.5

Dosis Dolomit (SMP)

Gambar 6. Hubungan antara Dosis Dolomit dengen Hasil
Biji Tenamen Contoh/Ansk Petak,

Bobot 100 biji juga menunjukkan tanggapan sangat nya-
ta terhadap dolomit, tidak berbeda nyata terhadap pemupuk-
an Zn dan intersksi dolomit dengan Zn (Tabel Lampiran 12).
Nilai rata-rata bobot 100 biji disajikan pade Tabel 11.

Hubungan kuadratik entara hobot 100 biji dengan dolo-
mit dapat dilihat pada Gambar 7. Sedangkan persamean reg-

resi yang menunjukkan tanggapan bobot 100 biji terhadap
dolomit adalah :

Y = 15,078 + 8.085 X - 9.047 X¢ (R = 0.71).
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Tabel 11. Pengaruh Delomit dan Zn terhadap Bobot
100 Biji (g).

Dosis Dolomit Dosis Zn (kg/ha) Rata-
{(SMP) 0 20 40 60 rats
------------ 2/100 biji mmmmmcemm——
0.00 14.79 15.26 15.28 14.98 15.08%
0.25 16.90  16.54 16.39  16.30  16.53°
0.50 16.78 16.96 17.00 16.96  16.86°
Rata-rata 16.16% 16.25% 16.22% 15.992

Keterangan : Angka yéng diikuti huruf yang berbeda menun-
jukkan berbeda nyata pada uji Tukey (0.01).

Bobot 100 Biji {g}

20
' -
15ﬁ—-m~—"”—"d""-‘ﬂ‘_rmg_ﬂ_ﬂ—#k \
Y=15.078+8.085%X-8.047X
(R=0.71)
10
5 b
d )
G ) .25 0.5

Dosis Dolomit {SMP}

Gambar 7. Hubungan antara Dosis Dolomit dengan Bobot
100 Biji.
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Pembahasan

Pengaruh Dolomit

Dolomit berpengaruh nyats terhadap varisbel-varisbel
yang diamati, kecuali persentase tumbuh 7 HST dan bobot
kering bintii akar. Pemberian dolomit meningkatkan keter-
sediaan Ca dan>Mg, meningkatkan pH tanah serta menciptakan
lingkungan tumbuh yang baik bagi tanaman. Xeadsan ini me-
nyebabkan pertumbuhan dan perkembangan skar meningkat, se-
hingga kemampuan menyerap hara juge meningkst.

Perkecambahan benih tidaek dipengaruhi pemberisn dolo-
mit, sehingga tanggapan persentase tumbuh 7 HST terhadap
dolomit tidak nyata. Hal ini disebabkan selams perkecam~
bahan tanaman memanfaatkan cadsngan mekanan yang ada da-
lam biji. Disamping itu kendungan air tanah den mutu be-
nih juga mempengaruhi perséntage tumbuh 7 HST. . Same hal-
nysa dengan persentase tumbuh 7 HST, bobot kering bintil
akar juga menunjukken tanggapen tidak nyata terhadap dolo-
' mit. Tetapi terdapat kecendrungan behwa dolomit mening-
katkan bobot kering bintil akar (Tabel 4).

Bobot kering skar tanpa dolomit, terkecil dibanding-
kan dengen perlskuan dolomit. Diantara perlakuan dolomit,
perlakuan 0.5 SMP nyata meningkatkan bobot kering akar
daripada 0.0 SMP. Aken tetapi antara 0.0 dan 0.25 SMP,
serta antara 0.25 dan 0.5 SMP tidak mgningkatkan bobot ke-

ring akar secara nyata (Tabel 5).
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Dengan meningkatnys pertumnbuhan akar berpengaruh po-
tif terhadap pertqmbyhan dan perkembangan tajuk, tinggi
_tanaman den hasil produksi. Dolomit nyata meningkatkan
bobot kering tajuk, tetapi antara perlakuan dolomit 0.50
dan 0.25 SMP tidek nyata meningkatken bobot kering tajuk
(Tabel 6).

Pemberian dolomit sangat nyata meningkatkan tinggi
tanaman saat berbunga 50% dibandingkan tanpa dolomit, te-
tapi tinggi tanaman saat berbunga 50% tidak berbeda nyata
sntara perlakuan dolomit 0.25 dan 0.5 SMP (Tabel 2). Sa-
ma halnya dengan tinggi tanaman saat berbunga 50%, tinggi
gi tanamen saat panen pade perlakuan dolomit 0.5 SMP me-
ningkat secara nyeits dibandingkan perlakuan 0.0 SMP. Te-
tapi antara perlekuan 0.0 dan 0.25 SMP serts antara 0.25
dan 0.5 SMP tidak meningkatken tinggi tanaman saat panen
secara nyats (Tabel 3).

Dolomit meningkatkan jumleh polong dan jumlah polong
isi. Dosis dolomit amtara 0.5 dan 0.25 SMP tidak nyata
meningkatkan jumlah polong isi (Tabel 9}, begitu juga de-
jumlah polong (Tabel 8). Pemberian dolomit 0.0-0.5 SMP
mengurangi Jjumlah polong hampa atau dengan kata lain me-
ningkatkan produktivitas kedelai, DPersentase jumlah po-
long isi berturut-turut adalsh : 88.41%, 91.55% dan 93.34%
pada dosis dolomit 0.0, 0.25 dan 0.5 SMP.
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Peningkatan jumlah polong isi meningkatkan hasil bi- .
ji. ©Pada dosis dolomit 0.0 SMP hasil biji paling rendsh,
dibandingkan dosis dolomit 0.25 dan 0.5 SMP. Peningkatan
dosis dolomit 0.0-0.5 SMP meningkatkan hasil biji secara
nyata, tetapi antaras dosis 0.25 dan 0.5 SMP tidsk mening- .
katkan hasl biji secara nyata (Tabel 10). Hasil biji men-
capai meksimum pada pemberian dolomit 0.40 SMP (5.0 ton/
ha) pada Gambar 6.

Bobot 100 biji meningkat secara nyata akibat pemberi-
an dolomit, tetapli antara dosis dolomit 0.25 dan 0.5 SMP
~ tidak nyata meningkatkan bobot 100 biji.(Tabel 11). Bo-
bot 100 biji mencapai maksimum pada pemberian dolomit 0.45
SMP (5.63 ton/ha) pada Gambar 7.

Meningkatnya jumlah polong isi, hasil biji dan bobot
100 biji merupakan pengaruh positif meningkainys keterse-
dizan Ca dan Mg -aekibat :pemberian dolomit. -Dimana-Ca . dan .
Mg merupakan unsur mekro yang dibutuhkan‘-tanemen delam jum-
lah cukup'baﬁyak. Menurut ILeiwekabessy (1988), kekurang-
an Ca menyebabkan pertumbuhan terhenti akibat tergenggu-
nya translokasi karbohidrat. dJuga disebutkan Ca merupa-
kan unsur penting dalam mengatur permeabilitas membran sel
dan ada hubungan positif antara Ca dengan jumlash mitokon-
dria akar. Sedangkan Mg berperen penting dalam fotosin-
tesis dan sebagai sktivator sebagian besar enzim dalam me-

tabolisme karbohidrat (Leiwakabessy, 1988).
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Pengaruh Zn

Tanggapan semua variabel yang diamati tidak berbeda
nyata terhadap pemupukan Zn. Behkan terdapat kecendrung-
an peningkatan dosis menurunkan hasil. Jadi kekurangan
Zn (Melati, 1990) tidaek dijumpai pada percobsan ini.

Bobot kering ekar tertinggi pada pérlakuan tanpa Zn
dibandingkan perlakuan dengan Zn. Diantara perlakuan Zn,
perlakuan 40 kg ZnO/ha diperoleh bobot kering akar terting-
g1l dan perlaskuan 60 kg ZnO/ha bobot kering skar terendah
(Tebel 5). Begitu juga dengan bobot kering tajuk, bobot
kering tajuk tertinggi pada perlaskuan tanpas Zn. Sedangkan
dientara perlekuan Zn, bobot kering tajuk tertinggi -jusa
pada perlakuan 40 kg Zn/ha, dan bobot kering tajuk -teren—.
deh pada perlakuan 20 kg ZnO/ha (Tabel 6).

Meskipun pengaruhnys tidek nyata, perlakuan 20 kg Zn0/
ha menambah tinggi tanaman saat panen dibandingken tanpa
perlakuan Zn, maupun dientara perlakuan Zn lainnya. Ting-
gi tanamen saat panen terendash pada perlakuan 60 kg ZnO/ha
(Tabel 3). Jumlah polong dan jumlsh polong isi tertinggi
pada perlakusn tenpa Zn. Diantara perlakuan dengan Zn,
perlakuan 40 kg Zn0/ha memberikan hasil tertinggi dan per-
lekuan 60 kg ZnO/ha memberikan hasil terendsh, baik untuk
Jumlah polong den jumlah polong isi (Tabel 8 dan Tabel 9).

Dari Tabel 10, hesil biji tertinggi pade perlakuan
tanpa dolomit dan terendah pada perlekuan 60 kg ZnO/ha.’
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da perlskuan 20 kg ZnO/ha dan teren-

Sedangkan diantara perlakuan Zn, perlékuan 40 kg Zn0/ha
Sama halnya dengan tinggi tenaman saat panen, bobot
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulgn

Dolomit meningkatkan jumlah polong isi, hasil biji
dan bobot 100 biji sebagai akibat pertumbuhan tanaman yang
lebih baik. Hasil biji mencapail .maksimum pada pemberian
dolomit 0.40 SMP (5.0 ton/ha). Hubungan antara dosis do-
lomit dengan varisbel-variabel yang menunjukkan tanggapan
nyate adalah kuadratik, kecuali bobot berangkasan yang
membentuk hubungan linier.

Sedangkan Zn tidak dibutuhkan dalam percobsan karena
hesil biji den bobot 100 biji memberikan tenggapan tigdak
nyata terhadap pemupukan Zn.

Saran

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari pengaruh
Zn, diharapken pada penelitian lanjutan perlu dilakuken

analisis kandungan Zn-tansh.
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Tabel Lampiran 1. Hasil Analisgis Kimia lengkap dan P-to-

tal.
Kegiatan Hasil Pengukuran Keterangan
Pengukuran
C-orgenik (%) ‘ 1.07 rendah
N-total (%) 0.13 rendah
P-tersedis (ppm) 1.20 sangat rendah
P- total (mg/100 g) 17.60 rendsh

Basa dapat ditukar

K (me/100 g) 0.09 sangat rendsh
Ca (me/100 g) 8.94 sedang
Mg (me/100 g)  1.61 sedang
Na (me/100 g) 0.25 rendsh
KTK {(me/100 g) 20.50 sedang
Kejenuhan Basa 53.10 tingegi
A1 (me/100 g) tidak terukur =000 @ ee—eee
H (me/100 g) 0.32 rendsh
PH SMP 5.30 sedang

Sumber : Staf Pusat Penelitian Tanah. 1983, Term of re-
ference, surval kapabilitas tanah. Proyek Pene-
litian Pertenian Penunjang Transmigrasi. 52 hal.
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fabel Lampiran 2. Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Pemupuk-
an Zn dan Interaksi Dolomit dengan Zn
terhadap Persentase Tumbuh 7 HST,

Sumber db J Kuadrat K Tengah F Hitung Nilai .P

Anglisis Petak Utams

Kelompok 2 72.72 36.36

Dolomit 2 21.78 10.89 1.484  0.350%°
Galet (a) 4 31.46 7.87

Anslisis Amak Petak

Zn . 3 8.33 2,78 0.282  0.839"°
Dolomit*Zn 8 16.97 2.83 0.287  0.935%°

Galat (b) 18  177.30 9.85
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Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Pemupuk-
an Zn dan Interaksi Dolomit dengan Zn
terhadap Tinggi Tanaman Saat Berbungsa

50%0

Sumber db J Kuadrat K Tengah P Hitung Nilai p

Analigis Petak Utama

Kelompok 2 22.48 11.24

Dolomit 2 146.60 73.30 163.70 0.001°"
Galat (b) 4 1.79 0.45

Anglisis Anek Petak

7n 3 5.56 1.853 3.453  0.530%5
Dolomit*Zn 6 4,48 0.747 1.392  0.271%°
Galat (b) 18 9.66 0.537

Pengujien Kontras Orthogonal Dolomit

Pengaruh db Kontras JK Kontras Nilai p
Tinier 1 4.521 122.60 0.0000™"
Kuedratik ] —3.462 23.98 0.0019""
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Tabel Lempiran 4. 3Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Pemupuk-
an Zn dan Interaksi Dolomit dengen Zn
terhadap Tinggi Tenaman Saat Panen.

Sumber db J Kuadrat K Tengah F Hitung Nilai P

Analisis Petgk Utama

Kelompok 2 351.00 175.50
Dolomit o 2101.00 1051.00 174,70  0.008 "
Galat (b) 4 24,06 6.00

Analisis Ansak Petak

7n 3 36.18 12.06 2,436 0.0972%
Dolomit*Zn 6 56,75 9.46 1.911 0.134%8
Galat (b) 18 89.10 4.95

Pengujian Kontras Orthogonal Dolomit

Pengaruh db Kontras JK Kontras Nilei p

Binier 1 17.61 1860 0.0000™ "

Kuadratik 1 ~10.99 241 0.0032™*
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Tabel Lampiran 5. ©Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Pemupuk-
an Zn dan Interaksi Dolomit dengan Zn
terhadap Bobot Xering Bintil Akar Seat
Berumur 42 HST.

Sumber dﬁ J Kuadrat K Tengah F Hitung Nilai p
Anglisis Petak Utama

Kelompok 2 0.1547 0.0773

Dolomit 2 0.2698 0.1349  1.045  0.433%°
Galat (a) 4 0.5165 0.1291

Anglisis Ansk Petak

Zn 3 0.0188 0.0063  0.113  0.,9517%
Dolomit*Zn 6 0.2896 0.0483 0.867 0.538%5
Galat (b) 18 1.0023 0.0557
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Tgbel Lampiran 6. $Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Ppemupuk-
an Zn dan Interaksi Dolomit dengan Zn
terhadap Bobot Kering Akar pada Saat
Berumur 42 HST.

Sumber db Jd Kusdrat K Tengah F Hitung Nilai p

inglisis Petak Utama

Kelompok 2 5.9877 2.994

Dolomit > 12.5901 5.294 23.85 0.008%"
Galat (a) A 1.0560 0.264

Analigig Ansk Petak

Zn 3 0.1713 0.0571  0.051 0.9842°
Dolomit*zn 6 11.5600 1.9273 1.174  0.175%°
Galat (b) 18 20.2300 1.2310

Pengujian Kontras Orthogonal Dolomit

Pengaruh db " Kontreas JK Kontras " Nilai p
Linier 1 0.9783 5.743 0.001*"
Kuadratik 1 -1.8500 6.845 -0.007""
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Tabel Lempiran 7. Sidik .Ragam Fengaruh Dolomit, Pemupuk-
an Zn dan Interaksi Dolomit dengan Zn
terhadap Bobot Kering Tajuk pada Saat
Berumur 42 HST.

Sumber db J Kuadrat K Tengsh F Hitung Nilai p

Analisis Petak Utams

Kelompok 2 681.40 340.70
Dolomit 2 1889.00 944.30 46.63  0.003""
Galat (a) 4 81.00 20.25

Anslisis Anak Petak

Zn 3 47.81 15.94 0.97 0,432B8
Dolomit*Zn 6 117.90 19.66 1.19  0.3547°
Galat (b) 18 296.49 16.49

Pengujian Kontras Orthogonal Dolomit

Pengaruh db Kontras JK Kontras Nilai p

Linier 1 16.580 1649, 00 0.0000™*

Kuadratik 1 -10.950 239,80 0.0263"F
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Tabel Lempiran ‘8. Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Pemupuk-
an Zn dan Interaksi Dolomit dengan 7n
terhadap Bobot Berangkasan._

Sumber db J Kuadrat K Tengah F Hitung ©Nilei p

Analisis Petak:Utama

Kelompok 2 2863.00 1431.0
Dolomit 2 669500.00  53348.0  15.94  0.014" ..
Galat (a) 4 8400.00 2100.0

Analisis Anak Petak

Zn 3 2508. 00 839.9 0.536 0.6670°
Dolomit*Zn 6 1078.00 179.6 0.115 0.9928"8
Galat (b) 18 28070.00 1559.0

Pengujian Kontras Orthogonal Dolomit

Pengaruh db Kontras JK Kontrasg Nilai p

Linier o 105.0 6615.0 0.0049™"
Kuadratik 1 -20.0 ~ 800.0 0.5705%5
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Tabel Lampiran 9. Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Pemupuk-
an Zn dan Intersksi Dolomit dengan Zn
terhadap Jumlsh Polong/Tenaman.

Sumber db J Kuadrat K Tengah F Hitung Nilai p

Anglisis Petak Utama

Kelompok 2 73.19 36.60
Dolomit 2 965.50  482.50 151.70  0.001°F
Galat (a) 4 12.72 3.18

Analisis Anak Petak

Zn 3 21,74 7.25 1.2120  0.334%5
Dolomit*Zn 6 11.58 1.93 0.3228 0.916%S
Galat (b) 18 107.60 5.98 '

Pengujian Kontras Orthogonal Dolomit

Pengaruh db Kontras JK Kontrasg Nilai p

Tinier 1 11.66 816.30 0.0000™*
Kuadratik 1 -8.62 148.70 0.0023**
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Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Pemupuk-
. an Zn dan Interaksi Dolomit dengan Zn
‘terhadap Jumlah Polong Isi/Tenaman.

Sumber db J Kuadrat K Tengah F Hitung Nilail p

Anglisis Petak Utama

Kelompok 2 116.80 58.42

Dolomit 2 971.90 486.00 134,90 0.001°F
Galat (a) 4 14,41 3.60

Analigig Anak Petak

Zn 3 21.65 7.22 1.484  0.252R°
Dolomit*Zn 6 13.62 2.27 0.467 0.8242%
Galat (b) 18 87.51 4.86

Pengujien Kontras Orthogonal Dolomit

Pengaruh db Kontras JK Kontras Nilei p

binier 1 11.87 845,70 0.0000" "

Kusdratik 1 ~7.94 126.20 0.0041™*
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Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Pemupuk-
an Zn dan Interaksi Dolomit dengan Zn
terhadap Hasil Biji Tanaman Contoh/

Ansk Petak.
Sumber db " J Kuadrat K Tengah F Hitung Nilai p
Analisis Petak Utama
Kelompok 2 2459,00 1229.00
Dolomit o 34180.00  17090.00 123.40 0.001°"
Galat {(a) 4 553.90 138.50
Analisis Ansk Petak
7n 3 881.30 293,80 1.494  0.2492°
Dolomit*Zn 6 247.80 41.30 0.210 0.968%°
Galat (b) 18 3540.00 196.00
Pengujian Kontras Orthogonal Dolomit
Pengaruh db Kontras JK Kontras Nilei p
linier 1 68.08 27810 0.0000" "
Kuadratilk 1 -56.42 6366 0.0025™*
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Tabel Lampiren 12. Sidik Ragam Pengaruh Dolomit, Pemupuk-
an Zn den Interaksi Dolomit dengan Zn
terhadap Bobot 100 Biji.

Sumber db  J Kuadrat K Tengah 7P Hitung Nilai P

Inglisis Petsk Utama

Kelompok 2 0.5587 0.2793

Dolomit 2 21.5900  10.7903  101.50  0.001"*
Galat (a) 4 0.4255 0.1064

Anglisis Anak Petak

Zn 3 0.3675 0.1225 0.3407 0.798%%
Dolomit*Zn 6 0.8638  0.71606 0.4468  0.838%°
Galat (b) 18 6.4710 0.3595

Pengujian Kontras Orthogonal Dolomit

Pengaruh db Kontras JK Kontras Nilai p
Linier 1 1.781 19.03 0.0000™*
Kuadratik 1 -1.131 0.0080™"

Keterngan :

1. ns = pengaruh tidak nyata pada taraf & = 5%.
2. * = pengaruh nyata pads taraf &K = 5%.
3« ** = pengaruh nyata pada taraf o = 1%.
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Tabel Lampiran 13. Deskripsi Kedelai Varietas Americana

(1400 4).

Asal : Columbia (Amerika)

Batang + Tipe determinate, sedikit
bercabang, tidak mudah re-
bah, bulu berwarna coklat.

Tinggi batang ¢ 75-125 cm

Daun : Beranak daun lebar dan ber-
warna hijau tua.

Bungsa : Berwarna ungu.

Polong : Berjumlah banyak dan tidak
mudah pecah setelah tua.

Biji : Kulit berwarna kuning de-
ngan hilum kuning coklat
muda. Biji cukup besar de-
ngan bobot 15-19 g/100 biji.

Kerapatan tanamen optimum : 400 000 tanaman/ha.

Potensi hasil

2-3 ton biji kering/ha.

Ketahanan terhadap penyakit Kurang tshan terhadap se-

rangan hama dan penyskit
kedelgai.

Sumber : Rumawas, F. 1973. Kedelai (Glycine max (L.) Mer-
rill) verietas Americana suatu Jjenis introduksi
dari Columbia dengan harapan besar. Bull. Agron.
Faperta IPB. IV (5). .
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Utara
&
- DoZg Do2Z4 Do3 DyZo
D123 D1ZO D122 D1Z1 Ulangan 1
lm
D122 D1ZO D1Z1 D1Z3
Do, Do2, Dy2z D225 | ylangan 2
im
DZZO D223 DEZ1 D222
]
D122 D1Z1 D123 D1ZO
|
Selatan

Gambar ILampiran 1,

Denah Susunan Perlakuan di Iapang.
Keterangan :

D = Dolomit
an
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